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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui program magang di Balai
(BPP)
Airmadidi, Kabupaten Minahasa Utara. Tujuan
adalah untuk
kelembagaan dan

Penyuluhan  Pertanian Kecamatan

utama dari kegiatan ini
meningkatkan kapasitas
manajerial kelompok tani dalam mendukung
pengembangan agribisnis di daerah. Kegiatan
yang dilakukan mencakup pendampingan
penyuluhan pertanian, identifikasi kelembagaan
petani, budidaya tanaman cabai, serta partisipasi
dalam kegiatan operasional BPP. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan bahwa
yang  diberikan  berhasil

meningkatkan pemahaman petani mengenai

pendampingan

manajemen usaha tani dan pentingnya
kelembagaan petani yang aktif. Selain itu,
kegiatan ini juga berperan dalam memperkuat
sinergi antara mahasiswa, penyuluh, dan petani
dalam membangun kemandirian agribisnis di

wilayah ini melalui usaha tanaman Cabai.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Airmadidi di Kabupaten Minahasa Utara adalah wilayah
agraris yang memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian, terutama
dalam sektor tanaman pangan dan hortikultura. Namun, tantangan yang
dihadapi adalah lemahnya kelembagaan petani dan kurangnya kapasitas
manajerial, yang menghambat peningkatan produktivitas dan pendapatan
petani. Melalui kegiatan magang di BPP, mahasiswa memiliki kesempatan untuk
berkontribusi langsung dalam penguatan kelembagaan dan pemberdayaan
petani.

Usaha tani cabai merupakan salah satu sektor pertanian yang memiliki
kontribusi signifikan terhadap perekonomian masyarakat di Kecamatan
Airmadidi, Kabupaten Minahasa Utara. Cabai tidak hanya menjadi komoditas
penting dalam konsumsi rumah tangga, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang
tinggi di pasar. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Minahasa
Utara, produksi cabai di daerah ini mengalami fluktuasi yang cukup signifikan,
dengan rata-rata produksi cabai merah mencapai 5 ton per hektar pada tahun
2022, namun menurun menjadi 3,5 ton per hektar di tahun 2023 akibat berbagai
faktor, termasuk perubahan iklim dan kurangnya pengetahuan teknis petani
(BPS, 2023).

Manajemen kelompok tani cabai di Minahasa Utara sangat penting untuk
meningkatkan hasil pertanian. Dengan adanya manajemen yang baik, petani
dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga mereka dapat
mengatasi masalah yang dihadapi dalam budidaya cabai. Selain itu, manajemen
yang efektif juga dapat membantu dalam pengelolaan sumber daya, seperti air
dan pupuk, yang sangat krusial untuk pertumbuhan tanaman cabai. Selain itu,
pelatihan dan pendidikan bagi anggota kelompok tani perlu ditingkatkan
(Mubyarto, 1994). Dengan memberikan pelatihan tentang teknik budidaya yang
modern dan ramah lingkungan, petani dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas hasil panen cabai. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan
petani, tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan di daerah tersebut.
Terakhir, kerjasama antara kelompok tani dan pemerintah daerah sangat
diperlukan (Nuryanti, S. & Swastika, 2011). Dukungan dari pemerintah dalam
bentuk kebijakan yang mendukung, akses ke pasar, dan penyediaan
infrastruktur dapat memperkuat posisi kelompok tani cabai. Dengan sinergi
yang baik antara petani dan pemerintah, diharapkan sektor pertanian di
Minahasa Utara dapat berkembang pesat dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi masyarakat.

Kegiatan magang di BPP Airmadidi sangat penting karena memberikan
mahasiswa kesempatan untuk terlibat langsung dalam praktik pertanian yang
berkelanjutan. Melalui pengalaman ini, mahasiswa tidak hanya belajar teori,
tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata, yang
pada gilirannya akan memperkuat keterampilan manajerial dan kepemimpinan
mereka. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa,
tetapi juga bagi petani lokal yang mendapatkan dukungan dan inovasi baru
dalam praktik pertanian mereka.
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PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan magang berlangsung selama dua bulan di BPP Airmadidi dan
Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa Utara, dengan pendekatan partisipatif.
Metode yang diterapkan mencakup observasi lapangan, wawancara,
pendampingan penyuluhan, serta keterlibatan dalam kegiatan budidaya cabai.
Mahasiswa berperan aktif dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
penyuluhan bersama penyuluh pertanian, serta mengumpulkan data untuk
memahami profil kelompok tani dan tantangan yang dihadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa Utara & Balai Penyuluh Pertanian
Dinas Pertanian merupakan unsur pelaksana bidang pertanian yang
dipimpin oleh Kepala Dinas. Dinas Pertanian berkedudukan dibawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati Minahasa Utara. Secara ringkas pelayanan
Dinas Pertanian adalah untuk memberikan pelayanan kepada petani berupa
pembentukan dan pembinaan/pendampingan kelembagaan petani, bantuan
sarana dan prasarana pertanian seperti: benih, bibit, dan pupuk, alat-alat dan
mesin pertanian, jalan produksi serta irigasi pertanian untuk peningkatan
produksi dan produktivitas pertanian. Dinas Pertanian juga melaksanakan
pengendalian kesehatan hewan dan masyarakat veteriner, serta bertanggung
jawab terhadap peningkatan populasi ternak serta produksi hasil peternakan

(Kementerian Pertanian, 2020).

Dasar hukum pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Dinas Pertanian

termuat sebagai berikut:

e Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
40/Permentan/OT.010/08/2016 tentang Pemetaan Urusan Pemerintahan
Bidang Pangan dan Bidang Pertanian;

e DPeraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
43 /Permentan/OT.010/8/2016 tentang Pedoman Nomenklatur, Tugas Dan
Fungsi Dinas Urusan Pangan Dan Dinas Urusan Pertanian Daerah Provinsi
Dan Kabupaten/Kota;

e Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Minahasa Utara.

Tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian mengacu pada Peraturan Bupati
Minahasa Utara Provinsi Sulawesi Utara Nomor 94 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Pertanian Tipe A Kabupaten Minahasa Utara. Dinas Pertanian mempunyai tugas
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas pembantuan di bidang Pertanian.

Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Pertanian memiliki beberapa
fungsi penting, antara lain:

e Merumuskan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan, kesehatan hewan, serta penyuluhan;

e Menyusun program penyuluhan pertanian;

e Mengembangkan prasarana pertanian;
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e Mengawasi mutu, peredaran, dan pengendalian penyediaan benih tanaman,
benih/bibit ternak, dan hijauan pakan ternak;

¢ Mengawasi penggunaan sarana pertanian;

e Membina produksi di bidang pertanian;

¢ Mengendalikan dan menanggulangi hama penyakit tanaman serta penyakit
hewan;

¢ Mengendalikan dan menanggulangi dampak bencana alam;

¢ Membina pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

e Melaksanakan penyuluhan pertanian;

e Memberikan izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

¢ Memantau dan mengevaluasi di bidang pertanian;

e Melaksanakan administrasi Dinas Pertanian; dan

e Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Logo Dinas Pertanian digambarkan sebagai berikut:

#!-u..----"-‘-.‘r

NI AN A S UTARA
A= C

Gambar 1. Logo Dinas Pertanian Kab. Minut

Identifikasi Kelembagaan Petani Cabai

Hasil di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas kelompok tani di
daerah ini belum memiliki struktur organisasi yang teratur dan belum
melaksanakan rapat secara berkala, yang mana kondisi ini sangat
mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan usaha tani mereka. Hal ini
mengindikasikan perlunya perhatian lebih terhadap pengelolaan organisasi tani,
agar mereka dapat beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada.
Melalui program pendampingan yang dirancang secara khusus, dilakukan
pembinaan mengenai pentingnya administrasi kelompok serta penyusunan
rencana kerja tahunan yang sistematis, yang akan membantu mereka dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan secara lebih terstruktur. Dengan
adanya struktur organisasi yang jelas dan pelaksanaan rapat yang rutin,
diharapkan kelompok tani dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya serta mencapai tujuan bersama secara optimal, seperti
yang diungkapkan oleh Adhi (2020) dalam penelitiannya mengenai pengelolaan
organisasi tani.
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Peningkatan Kapasitas Manajerial Petani

Pelatihan yang diberikan oleh mahasiswa mengenai pencatatan keuangan
usaha tani Cabai merupakan inisiatif yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman petani terhadap manajemen keuangan (Duriad & Muhram, 2003).
Pelatihan ini mencakup aspek-aspek penting seperti pencatatan modal, biaya
operasional, dan hasil panen, yang merupakan komponen krusial dalam
keberhasilan usaha tani. Dengan adanya pelatihan ini, petani diharapkan dapat
mengelola sumber daya mereka dengan lebih efisien dan efektif, sehingga
mereka mampu memaksimalkan potensi hasil pertanian yang ada. Selain itu,
pemahaman yang lebih baik mengenai keuntungan usaha akan mendorong
petani untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan usaha
tani mereka, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
mereka secara keseluruhan, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
peningkatan ekonomi lokal dan ketahanan pangan di masyarakat (Duriad &
Muhram, 2003).

Peran BPP dalam Pemberdayaan Petani

Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) berfungsi sebagai pusat informasi dan
pelatihan yang strategis, serta sebagai mitra penting bagi petani dalam
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian. Dalam konteks ini,
mahasiswa berperan aktif dalam pelaporan kegiatan dan dokumentasi program
penyuluhan, yang tidak hanya memperkuat kapasitas internal BPP, tetapi juga
memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada petani adalah akurat
dan relevan. Dengan demikian, kolaborasi antara BPP dan mahasiswa dapat
menciptakan sinergi yang bermanfaat bagi pengembangan sektor pertanian
secara keseluruhan.

ymuan PPL BPP Airmad @ dengan KT. Bina Sejahtera, Airmadidi At
- 1,4165, 124,98813.320.9m,
> 12/0142023 11:25:55

Gambar 2. Pertemuan Petani, mahasiswa dan penyuluh di BPP Airmadidi

Pendampingan dalam Kegiatan Budidaya Cabai
Dalam kegiatan ini mahasiswa ikut mendampingi dan melaksanakan
kegiatan budidaya seperti:

1. Pemilihan lokasi dan lahan sangat penting dalam pertanian. Pertama, pilihlah
tanah yang gembur dan kaya akan bahan organik, dengan pH netral antara
5,5 hingga 6,8, serta memiliki drainase yang baik. Selain itu, lokasi yang
dipilih harus mendapatkan sinar matahari penuh minimal selama 6 jam
sehari, dan hindari lahan yang tergenang air. Tanah yang baik tidak hanya
mendukung pertumbuhan tanaman, tetapi juga berkontribusi pada
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kesehatan tanaman secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan analisis tanah sebelum memutuskan lokasi. Pastikan juga untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kedekatan dengan sumber air,
aksesibilitas, dan potensi risiko bencana alam yang dapat mempengaruhi
hasil pertanian.

. Pemilihan benih unggul juga tidak kalah penting. Pilih varietas cabai yang
sesuai dengan kebutuhan pasar, seperti cabai rawit lokal, cabai keriting, atau
cabai besar. Pastikan benih yang digunakan sehat, bersertifikat, tahan
terhadap penyakit, dan memiliki potensi produksi yang tinggi (Prajanata,
2008). Selain itu, penting untuk memperhatikan waktu tanam dan teknik
penanaman yang tepat agar benih dapat tumbuh dengan optimal. Melakukan
riset pasar untuk mengetahui tren dan preferensi konsumen juga dapat
membantu dalam memilih varietas yang tepat, sehingga hasil panen dapat
memenuhi permintaan pasar dan meningkatkan keuntungan petani.

-

R

Gambar 3. Pemilihan lokasi dan penyemaian benih bersama petani dan
penyuluh

. Penyemaian benih dilakukan dengan menyemai benih di bedengan atau tray
semai yang berisi media tanah, kompos, dan pasir dengan perbandingan
1:1:1. Setelah itu, tutup tipis dan jaga kelembaban media. Benih akan siap
dipindah ke lahan setelah 3-4 minggu, ketika 4-5 helai daun sejati telah
muncul.

. Selanjutnya, untuk persiapan lahan dan penanaman, tanah harus dibajak
terlebih dahulu. Buat bedengan dengan lebar 1-1,2 m dan tinggi 30-40 cm,
dengan jarak antar bedengan sekitar 50-60 cm. Penggunaan mulsa plastik
hitam perak (PHP) sangat dianjurkan untuk efisiensi air, kontrol gulma, dan
pencegahan penyakit. Lubang tanam sebaiknya dibuat dengan jarak 60x60
cm atau 70x70 cm. Tanam bibit pada sore hari untuk menghindari stres akibat
panas (Rukmana, 1994).

. Pemupukan dilakukan dengan cara mencampurkan pupuk kandang matang
sekitar 10 ton per hektar dengan NPK seimbang saat olah tanah. Setelah itu,
pada 15 hari setelah tanam, diberikan pupuk NPK dalam bentuk cair atau
granul. Kemudian, pada usia 30 hingga 35 hari, tambahkan pupuk kalium
untuk memperkuat buah, dengan interval pemberian pupuk setiap 10 hingga
15 hari (Taniwiryono, 2008).
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Penyiraman harus dilakukan secara rutin, terutama pada awal pertumbuhan
dan saat berbunga. Penting untuk menghindari overwatering yang dapat
menyebabkan busuk akar. Jika memungkinkan, penggunaan irigasi tetes
sangat efisien untuk menjaga kelembapan tanah.
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Gambar 4. Penyiraman tanaman Cabai

Pengendalian hama dan penyakit merupakan aspek penting dalam
pertanian. Hama umum yang sering ditemui antara lain ulat grayak, thrips,
kutu daun, dan tungau merah. Selain itu, penyakit umum yang dapat
menyerang tanaman meliputi antraknosa atau patek, layu fusarium, dan
virus. Untuk mengatasi masalah ini, ada beberapa strategi yang dapat
diterapkan. Pertama, penggunaan pestisida nabati seperti ekstrak daun
mimba dan bawang putih dapat menjadi pilihan yang efektif. Kedua, rotasi
tanaman sangat dianjurkan agar tidak menanam cabai secara terus-menerus
di lahan yang sama. Ketiga, sanitasi kebun juga penting, yaitu dengan
membuang tanaman yang sakit untuk mencegah penyebaran penyakit.
Pemangkasan atau pruning juga merupakan teknik yang perlu diperhatikan.
Dengan memangkas tunas yang tidak produktif di batang bawah, energi
tanaman dapat difokuskan untuk menghasilkan buah yang lebih baik. Selain
itu, pemangkasan juga berfungsi untuk meningkatkan sirkulasi udara di
dalam tanaman, yang sangat penting untuk kesehatan tanaman secara
keseluruhan.

Panen cabai dilakukan ketika cabai sudah berwarna merah mengkilap atau
sesuai dengan permintaan pasar, meskipun panen juga bisa dilakukan saat
cabai berwarna hijau kekuningan besar. Waktu terbaik untuk memanen cabai
adalah di pagi hari ketika suhu masih sejuk, hal ini bertujuan untuk menjaga
kualitas cabai yang dipanen.

| mba{r 5. nen Cabai
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8. Setelah panen, cabai disimpan di tempat yang teduh dengan sirkulasi udara
yang baik. Selain itu, penting untuk melakukan sortir cabai berdasarkan
ukuran dan kualitasnya agar nilai jualnya dapat meningkat (Pracaya, 1993).
Proses penyimpanan yang tepat tidak hanya akan menjaga kesegaran cabai,
tetapi juga mencegah kerusakan yang disebabkan oleh kelembapan atau
paparan sinar matahari langsung. Dengan melakukan sortir, petani dapat
memastikan bahwa cabai yang lebih besar dan berkualitas tinggi
mendapatkan perhatian lebih, sehingga dapat dijual dengan harga yang lebih
baik. Selain itu, cabai yang lebih kecil atau berkualitas rendah dapat diproses
lebih lanjut atau dijual dengan harga yang lebih rendah, sehingga
memaksimalkan keuntungan dari hasil panen. Oleh karena itu, langkah-
langkah ini sangat penting untuk meningkatkan nilai jual dan keberhasilan
usaha pertanian cabai secara keseluruhan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Program magang di BPP Airmadidi telah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas kelembagaan dan manajerial
petani. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis petani,
tetapi juga memperkuat jaringan kolaborasi antara petani, universitas, dan
pemerintah daerah. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa terus
dilanjutkan dengan dukungan yang lebih kuat dari pihak universitas dan
pemerintah daerah. Selain itu, pengembangan modul pelatihan yang berbasis
pada kebutuhan lokal sangat penting untuk memastikan relevansi dan
efektivitas program ini. Dengan pendekatan yang terintegrasi, diharapkan
petani dapat lebih siap menghadapi tantangan di masa depan dan berkontribusi
pada ketahanan pangan daerah. Dalam konteks ini, penting untuk melibatkan
semua pemangku kepentingan, termasuk organisasi non-pemerintah dan sektor
swasta, untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan petani. Dengan demikian, program ini tidak hanya akan
memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga akan membangun fondasi yang
kuat untuk keberlanjutan pertanian di daerah tersebut. Melalui pelatihan yang
berkelanjutan dan akses terhadap sumber daya yang memadai, petani akan
mampu mengadopsi teknologi baru dan praktik pertanian yang lebih baik, yang
pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka.
Selain itu, penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap program
ini untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dan
untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan agar program tetap relevan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Dengan semua upaya
ini, diharapkan petani di BPP Airmadidi akan semakin mandiri dan mampu
berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian lokal dan ketahanan
pangan nasional.

Analisis terhadap kegiatan magang yang dilaksanakan di Dinas Pertanian
Minahasa Utara dan BPP Airmadidi menunjukkan bahwa budidaya cabai
memerlukan pengetahuan yang mendalam untuk mencapai hasil yang optimal.
Terdapat berbagai aspek yang perlu diperhatikan agar hasil panen yang
diperoleh dapat lebih baik, mulai dari pemilihan lahan, pemilihan bibit,
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pemupukan, hingga teknik panen, yang semuanya berpengaruh signifikan
terhadap hasil akhir yang akan dicapai. Selain itu, penting untuk memahami
kondisi iklim dan cuaca yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
cabai. Pengelolaan hama dan penyakit juga merupakan faktor krusial yang harus
diperhatikan oleh para petani. Dengan menerapkan teknik budidaya yang tepat
dan mengikuti perkembangan teknologi pertanian, diharapkan para petani
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas cabai yang dihasilkan. Oleh
karena itu, pelatihan dan penyuluhan kepada petani sangat diperlukan untuk
memberikan informasi dan keterampilan yang dibutuhkan dalam proses
budidaya cabai yang lebih efektif dan efisien.
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